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STATION FEEDBACK
ENDOKRIN & METABOLIK tidak mengukur status antopometri

GASTROINTESTINAL anamnesis sdh baik cukup baik, pemeriksaan fisik semua lengkap,
urut dan sistematis, dan teknik juga benar, flawless...good job

GENITOURINARY Setelah balon dikembangkan, hendaknya kateter ditarik hingga balon
mentok di OUI.

HEMATOLOGI &
IMUNOLOGI tdk periksa RL, tdk minta AT

INDERA sip

INTEGUMENTUM

Ax : beberapa gejala dan FR terkait kasus dan u mendd belum
tergali, Px fisik tidak cuci tangan seblum dan setelah px, tidak
memakai lup dan senter, UKK ok, px penunjang dan interpretasi
sudah ok, Dx sudah tepat (Herpes Zoster) tapi kurang lengkap,
menuliskan resep tapi hanya analgetik dan itupun kurang lengkap

KARDIOVASKULER

Tanyakan tanda kardinal CHF seperti DD, OP,PND dan fktor risiko
klasik kardiovaskuler seperti DM, dislipidemi, merokok, obesitas.
Belum memeriksa JVP. Palpasi dan perkusi thorax anterior sebaiknya
dimulai dari regio supraklavikula. Belum tepat cara perkusi batas
jantung. Belajar tanda hipertrofi jantung.Waktu habis, edukasi
terburu buru.

MUSKULOSKELETAL
anamnesis baik, pemeriksaan fisik: kurang lengkap, keterbatasan
gerak? tofus?; cucilah tangan sebelum dan sesudah pemeriksaan
fisik; allopurinol tidak tepat diberikan kepada pasien.

PSIKIATRI anamnesis cukup baik dan lengkap, utk diagnosis sudah benar,
namun kurang lengkap, th sudah tepat, komunikasi baik

REPRODUKSI tdk IC, persiapan pasien kurang,

RESPIRASI
Ax. kurang lengkap, tanya faktor risiko, misal merokoknya berapa
batang sehari, kemudian sudah berapa lama, rokoknya kretek, filter
atau cerutu, minimal berapa batang atau bungkus dan sudah sejak
berapa lama. merokoknya..

SARAF

Ax: gali faktor resiko yang berhubungan ya. RPS juga digali lagi,
sehingga bisa mengarah ke diagnosis yang tepat. pemeriksaan gcs
dilakukan, namun pemeriksaan yang sebenarnya sangat perlu
dilakukan tdk dilakukan. pemeriksaan neurologis lain jangan lupa
dilakukan juga ya. diagnosisnya belum benar. diagnosisnya tth.
sehingga edukasinya juga tdk tepat.


